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Abstract: This study aims to examine the impact of digital accounting through the
use of Accurate software on the quality of financial reports at the MSME Toko
Sembako Pitu in Sidoarjo. Using a qualitative descriptive approach, data were
collected through interviews and observations of the store owner and cashier. The
results show that the implementation of Accurate Online improves efficiency in
transaction recording, financial reporting, and inventory management. The resulting
financial statements are more accurate, well-organized, and reflect positive
financial performance. Thus, the use of Accurate Online has proven to have a
positive impact on the financial management of this MSME.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital accounting
melalui penggunaan perangkat lunak Accurate terhadap kualitas laporan keuangan
pada UMKM Toko Sembako Pitu di Sidoarjo. Menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap pemilik
dan kasir toko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Accurate Online
meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan
pengelolaan persediaan. Laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat,
tertata, dan menunjukkan kinerja keuangan yang positif. Dengan demikian,
penggunaan Accurate Online terbukti memberikan dampak positif dalam
pengelolaan keuangan UMKM ini.

Kata kunci: digital accounting, laporan keuangan, UMKM

Latar Belakang

Peningkatan teknologi di dunia
akuntansi telah membawa dampak besar
terhadap cara pengelolaan keuangan dan
laporan akuntansi di berbagai jenis bisnis.
Salah satu contoh teknologi yang sangat
berkembang dalam dunia akuntansi adalah
Software Accurate berfungsi untuk mem-
bantu pengguna dalam menyusun pem-
bukuan, serta membuat bukti transaksi ter-
kait perputaran stok, kas bank, hutang, dan
piutang yang telah terjadi. Menurut
(Hutapea, 2024) Accurate ini memfasilitasi
pengusaha dalam melakukan pencatatan
pembukuan, transaksi jual beli, pengelolaan
stok, serta pembuatan laporan keuangan
dengan metode yang sederhana, cepat, dan
akurat.

Sektor UMKM memainkan peran
utama dalam memperkuat perekonomian
indonesia. UMKM merujuk pada usaha
perdagangan yang dijalankan oleh orang
atau organisasi yang sesuai dengan definisi
usaha mikro atau kecil. UMKM adalah
segala jenis usaha yang mempunyai
pendapatan tahunan maksimal 50 miliar
Rupiah dan modal paling banyak 10 miliar
Rupiah. Toko, toko kebutuhan sehari-hari,
kafe, restoran, apotek, salon kecantikan,
usaha rumahan, dan pedagang kaki lima
serta jenis bisnis lain yang memiliki modal
dan pendapatan di bawah batas tersebut
(Dwi Septa Aryani et al., 2023).

Widiyohening (2023) menemukan
bahwa dalam menyusun laporan keuangan
menggunakan Accurate, yang saat ini
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belum memiliki fitur untuk menghasilkan
Catatan Laporan Keuangan. Laporan Posisi
Keuangan dan Laporan Laba Rugi adalah
satu-satunya laporan yang dapat diakses.
Hal ini disebabkan oleh minimnya
pemahaman tentang cara menyusun laporan
keuangan yang tepat dan akurat.

Salah satu daerah Indonesia dengan
66 juta UMKM dan Terutama di daerah
Kabupaten Sidoarjo dan ada 176.000
merupakan pelaku usaha mikro. Sidoarjo,
sebagai salah satu daerah industri di Jawa
Timur, memiliki potensi besar untuk
pengembangan UMKM. Namun, UMKM
di wilayah ini masih menghadapi hambatan
dalam mengelola keuangan dan memanfaat-
kan teknologi informasi, termasuk sistem
akuntansi berbasis digital. (Aurelia et al.,
2023)

Sehingga, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi cara kualitas
pelaporan keuangan dipengaruhi oleh peng-
gunaan Accurate Online yang tepat. pada
UMKM toko sembako pitu di Sidoarjo.
Dengan mengetahui pengaruh penerapan
Accurate Online, diharapkan bisnis dapat
memanfaatkan teknologi secara maksimal
untuk meningkatkan kinerja keuangan dan
mempercepat pertumbuhan perusahaan.

Studi Literatur
UMKM

Menurut Vinatra dalam (Ontolay &
Nugraeni, 2024) mengatakan bahwa Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) UMKM
mempunyai peran besar dalam mendorong
pembangunan perekonomian Indonesia.
Usaha mikro, kecil, dan menengah menjadi
faktor utama  dalam mendukung
Perkembangan, inovasi, dan penciptaan
peluang kerja, hal ini berkontribusi positif
terhadap pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan.Usaha kecil diartikan sebagai
suatu kegiatan ekonomi produktif dan man-
diri yang didirikan oleh orang atau per-
usahaan yang dimiliki baik secara langsung
maupun tidak langsung, dan bukan
merupakan unit cabang atau entitas anak
dan memenuhi persyaratan hukum bagi
usaha kecil.

Mavilinda dalam Ontolay & Nugraeni
(2024) mengatakan bahwa Usaha ini

dimiliki secara Secara langsung maupun
secara tidak langsung dan memenuhi krite-
ria sebagai usaha menengah sesuai dengan
peraturan yang berlaku, termasuk jumlah
kekayaan atau pendapatan tahunan yang
diatur dalam peraturan tersebut. Peran
UMKM di Indonesia sebagai aktor utama
dalam aktivitas ekonomi di berbagai sektor.
Persyaratan UMKM dituangkan dalam
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021
yang membahas Pembinaan, Perlindungan,
dan Pemberdayaan Koperasi serta Sektor
UMKM

Menurut situs resmi
kemenkopukm.go.id (2022). Persyaratan
permodalan dituangkan dalam Pasal 35
sampai dengan Pasal 36. Kecuali harta
benda dan bangunan tempat perusahaan
berada, UMKM merupakan Usaha Mikro
dengan modal wusaha paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
Kecuali properti dan bangunan tempat
usahanya berada, usaha kecil mempunyai
modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah) tetapi kurang dari Rp
5.000.000.000 (lima miliar rupiah). Kecuali
properti dan bangunan tempat usahanya,
usaha menengah mempunyai modal usaha
paling sedikit Rp 5.000.000.000 (lima
miliar rupiah) dan paling banyak Rp
10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah).
Kriteria lain yang bisa digunakan diatur
dalam PP 7 Tahun 2021 selain kriteria
modal dan hasil penjualan tahunan. Sesuai
dengan standar yang ditetapkan untuk
masing-masing bidang usaha, kementerian
atau lembaga untuk tujuan tertentu dapat
menerapkan kriteria contohnya omzet,
kekayaan bersih, tingkat investasi, jumlah
pekerja, insentif, kandungan lokal, serta
penggunaan teknologi ramah lingkungan
sebagaimana tercantum dalam Pasal 36 ayat
(1) PP 7/2021. Selama beberapa dekade,
laporan penjualan telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari manajemen penjualan.

Accurate

Nilasari dalam Haryanti & Saputra,
(2022) mengatakan bahwa Accurate Online
merupakan salah satu perangkat lunak atau
aplikasi dalam sistem informasi akuntansi
yang memudahkan proses pembukuan
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bisnis. Accurate dirancang sebagai per-
angkat lunak yang ramah pengguna (user-
friendly)untuk mempermudah pencatatan
pembukuan oleh pengguna dalam membuat
bukti transaksi terkait dengan pergerakan
persediaan, kas dan Bank, kewajiban, serta
tagihan yang sudah terjadi, sehingga
menghasilkan laporan keuangan, neraca,
dan laporan laba rugi. Accurate Accounting
telah dirancang untuk memudahkan elalui
beragam alat yang komprehensif dan mu-
dah diakses, pengguna dapat mengambil ke-
putusan bisnis dengan akurat dan efisien.
Menurut Sulia et al., (2023) keunggulan
dalam penggunaan aplikasi. Selain itu, ke-
unggulan lainnya adalah database organisa-
si yang tersedia online kapan saja dan dari
lokasi mana saja.

Laporan Keuangan

Menurut (Sulia et al., 2023) laporan
keuangan adalah hasil dari proses akuntansi
yang berfungsi sebagai sumber informasi
akuntansi. Informasi akuntansi mencakup
kegiatan identifikasi, pengukuran, dan
pelaporan data ekonomi untuk memberikan
landasan dalam membuat pilihan terbaik
bagi pengguna informasi. Laporan keuang-
an dirancang untuk memberikan data terkait
Kinerja perusahaan, situasi keuangan, dan
perubahan yang terjadi statusnya sehingga
pemangku kepentingan saat mengambil
keputusan.

Menurut 1Al (2016) Standar Akun-
tansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) adalah Standar
akuntansi keuangan yang lebih sederhana
dibandingkan dengan SAK ETAP, karena
mengatur transaksi-transaksi yang biasa
dilakukan oleh EMKM Dengan kata lain,
karena landasan pengukuran didasarkan
pada pengeluaran masa lalu, maka aset dan
kewajiban hanya perlu dicatat sesuai
dengan harga pembeliannya.

Menurut Sujarweni dalam Kania et
al., (2021) bagian-bagian laporan keuangan
yang wajib disampaikan berlandaskan
laporan keuangan berupa neraca, laporan
laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan
(CALK) termasuk dalam kerangka Standar
Akuntansi Keuangan bagi UMKM (SAK
EMKM). Standar-standar ini dirancang un-

tuk memfasilitasi komunikasi informasi ke-
uangan dan non-keuangan oleh organisasi.

Metode Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode deskriptif biasanya mengacu pada
penggunaan data kualitatif maka peneliti
evaluasi meliputi observasi, wawancara dan
pecatatan. (Kalsum et al., 2021).

Penelitian deskriptif adalah Penelitian
ini menjelaskan tentang kondisi perusahaan
tersebut hingga memperoleh data penting
untuk menghasilkan laporan keuangan yang
sesuai dengan SAK-EMKM. Data primer
memberikan macam dan sumber data
penelitian yang berasal dari UMKM dengan
menggunakan metode seperti wawancara
dan pengamatan. (Fitriani, 2021).

Data primer, atau data yang di-
kumpulkan langsung oleh peneliti, merupa-
kan bentuk data yang dimanfaatkan meng-
atasi masalah dalam penelitian yang spesi-
fik. Penelitian ini, data primer mencakup, di
antaranya, informasi mengenai jumlah rata-
rata produk yang terjual dan biaya yang
dikeluarkan  dalam  periode tertentu
(Ulfaningrum & Dwi Atmoko, 2020). Pe-
ngumpulan data didapatkan melalui metode
pengambilan dokumentasi, wawancara, dan
observasi data. Penelitian ini dilakukan di
tempat UMKM Toko Sembako Pitu. Pe-
neliti memilih pemilik UMKM dan Kasir
atau bagian keuangan sebagai informan
peneliti.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Toko Pitu Sembako bergerak di
bidang retail, barang yang dijual di toko ini
meliputi kebutuhan sehari-hari seperti be-
ras, minyak, gas, air galon, rokok, mie ins-
tan, dan berbagai produk makanan ringan
lainnya. Dalam mengolah data laporan ke-
uangan pada Toko Pitu Sembako sudah
penerapkan sistem akuntansi dengan meng-
gunakan aplikasi Accurate Online karena
aplikasi ini sederhana dan sangat mudah.
Berikut implementasi digital accounting
terhadap laporan keuangan UMKM Toko
Pitu Sembako :
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Gambar 1. Laporan Keuangan Neraca

Sumber: Laporan Keuangan Toko Sembako Pitu (2024)
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Gambar 2. Laporan Keuangan Laba Rugi
Sumber: Laporan Keuangan Toko Sembako Pitu (2024)
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Gambar 3. Laporan Nilai Persediaan
Sumber: Laporan Keuangan Toko Sembako Pitu (2024)

Pada Gambar 1, laporan keuangan ne-
raca Toko Pitu kondisi keuangan yang baik
dengan total aset sebesar Rp 27.109.500 dan
tidak memiliki utang, yang menunjukkan
bahwa semua aset yang dimiliki adalah
milik pemilik tanpa adanya kewajiban
finansial.

Pada Gambar 2, laporan keuangan la-
ba rugi Toko Pitu mencatat total pendapatan
dari penjualan sebesar Rp 3.889.500. Ini
menunjukkan bahwa toko berhasil menarik
pelanggan dan menghasilkan penjualan
yang baik selama periode tersebut dan
beban pokok penjualan tercatat sebesar Rp
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3.186.455. Dengan mengurangi beban
pokok penjualan dari total pendapatan, laba
kotor yang dihasilkan adalah Rp 703.045.
Ini menunjukkan bahwa toko masih me-
miliki margin keuntungan setelah menutupi
biaya langsung terkait penjualan. Pemilik
tokok mencatat beban operasional sebesar
Rp 150.000, yang terdiri dari beban Listrik.
Setelah mengurangi beban operasional dari
laba kotor, maka Laba bersih yang dihasil-
kan adalah Rp 553.045. Ini menunjukkan
bahwa setelah semua biaya operasional di-
tanggung, toko masih menghasilkan ke-
untungan yang positif.

Pada Gambar 3, laporan persediaan
menunjukkan bahwa Toko Sembako Pitu
memiliki pengelolaan persediaan yang
cukup baik dengan saldo akhir yang positif.
Toko perlu terus memantau pergerakan
barang dan melakukan pembelian yang
tepat untuk menjaga ketersediaan produk
yang diminati pelanggan. Secara keseluruh-
an, kondisi laporan persediaan mencermin-
kan potensi untuk memenuhi permintaan
pelanggan dan mendukung pertumbuhan
penjualan di masa mendatang.

Kesimpulan

Toko Sembako Pitu berhasil mencatat
pendapatan Rp 7.924.390 dengan laba
bersih Rp 5.624.390, menunjukkan kinerja
yang menguntungkan. Beban operasional
tercatat Rp 2.300.000, yang mencerminkan
pengelolaan biaya yang efisien. Dengan
total aset Rp 13.000.000 dan tanpa utang,
posisi keuangan toko sangat sehat. Secara
keseluruhan, toko ini memiliki kinerja posi-
tif. Selain itu, penerapan Accurate Online
pada UMKM ini telah berhasil dan men-
jadikan penyusunan laporan keuangannya
lebih tertata dengan baik, meningkatkan
akurasi dan efisiensi dalam pengelolaan
keuangan.
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